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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Viral Marketing Dan Endorser
Terhadap Keputusan Pembelian Dengan Brand Awareness Sebagai Variabel ModeratingPada Street Boba
Pekanbaru. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan
model SEM-PLS dan software SmartPls 4.0 sebagai alat bantu penelitian ini. Data diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada 385 responden. Hasil penelitian ini menggunggkapkan bahwa : (1)
terdapat pengaruh positif dan signifikan Viral Marketing terhadap keputusan pembelian pada Street
Boba Pekanbaru, (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan Endorser terhadap keputusan pembelian
pada Street Boba Pekanbaru, (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan Viral Marketing terhadap
Brand Awareness pada Street Boba Pekanbaru, (4) terdapat pengaruh positif dan signifikan Endorser
terhadap Brand Awareness pada Street Boba Pekanbaru, (5) terdapat pengaruh positif dan signifikan
brnad awareness terhadap keputusan pembelian pada Street Boba Pekanbaru. (6) terdapat pengaruh
positif dan signifikan Viral Marketing terhadap keputusan pembelian dengan brand awarenss sebagai
variabel moderatingpada Street Boba Pekanbaru, (7) terdapat pengaruh positif dan signifikan Endorser
terhadap keputusan pembelian dengan brand awarenss sebagai variabel moderatingpada Street Boba
Pekanbaru.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini semakin pesat karena adanya digitalisasi. Semua hal
yang berkaitan dengan kehidupan dapat di akses melalui teknologi informasi. Perekonomian
saat ini juga didasarkan pada digitalisasi dan manajemen informasi dengan jaringan internet
yang memudahkan interaksi pelaku usaha atau bisnis dengan konsumen. Dengan adanya
perkembangan komunikasi dan internet ini pelaku usaha dapat dengan mudah memantau dan
mengukur serta mengitung banyaknya orang yang melihat, meng-klik, membagikan konten
seperti gambar, video, dan link suatu produk. Dan masih banyak lagi kegitan konsumen seperti
mencari informasi mengenai suatu produk hingga melakukan keputusan pembelian suatu
produk.

Bisnis kuliner merupakan usaha yang bergerak dibidang makanan dan minuman (Ayodya,
2016). Minuman boba merupakan salah satu bisnis kuliner dibidang minuman yang sangat
diminati oleh masyarakat asia tenggara. Minuman boba termasuk salah satu fast food karena
termasuk kedalam minumana cepat saji yang bisa langsung di minum saat dibeli, fast food saat
ini memang sangat digemari oleh seluruh masyarakat. Fast food ini menrupakan makanan atau
minuman cepat saji yang dibuat dengan instan. Fast Food Western yang tergolong fast food
modern adalah ayam goreng (fried chicken), pizza, sosis, nugget, hamburger, sandwich, french
fries (kentang goreng), donat, ice cream, milk shake, dan soft drink.

(Pahlevi, 2022) Nilai pasar boba di Asia Tenggara diperkirakan mencapai US$3,66 miliar
atau sekitar Rp54 triliun pada 2021 (asumsi kurs Rp14.854 per dolar AS).
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“rdataboks

Indonesia Pasar Minuman Boba Terbesar
di Asia Tenggara (Semester 1/2021)

G = Indonesia US$1.600 juta
° E Thailand 749
° Vietnam 362
o e Singapura 342
e E Malaysia 330

° ’ Filipina 280

Sumber: Momentum Works, Agustus 2022

Gambar 1. Data Pasar Minuman Boba di Asia Tenggara
Sumber: Databoks, November 2022

Indonesia pun tercatat sebagai pasar minuman boba terbesar, dengan estimasi nilai pasar
US$1,6 miliar atau sekitar Rp24 triliun. Angka ini setara dengan 43,7% dari total nilai pasar
boba di Asia Tenggara. Ada banyak brand minuman boba di Indonesia salah satu nya adalah
street boba. Street Boba merupakan salah satu karya Nikmat Group yang sukses di bidang
Makanan dan Minuman setelah Kopi Lain Hati, dengan meluncurkan minuman boba kekinian
dengan nama Street Boba yang menarik perhatian publik. Nama Street Boba diambil dari
konsep yang sengaja diterapkan karena tempat ini diadaptasi dari sebuah toko makanan
jalanan di Shibuya, Jepang. Street Boba pertama kali membuka gerai nya di Kawasan Ampera
Jakarta Selatan dan mampu memasarkan minuman jenis boba dengan harga yang relatif lebih
terjangkau namun tetap berkualitas. Berbeda dengan brand boba lainnya yang lebih banyak
berada di pusat perbelanjaan. Sedangkan Street Boba sendiri memasarkan produknya dengan
gerai yang berlokasi di pinggir jalan. Saat ini street boba memilki 100 gerai yang tersebar di
indonesia dan menargetkan hingga 200 gerai.

Steeet boba tersebar diseluruh Indonesia termasuk juga di pekanbaru yang memiliki 3
cabang yaitu yang pertama di jalan Dr. Setia Budi No.6, Rintis, kecamatan Lima puluh,
pekanbaru. Cabang kedua berada dijalan Arifin Ahmad Ruko No.4, Sidomulyo, Kecamatan
Marpoyan, Pekanbaru. Dan yang ke tiga berada dijalan Jendral S. Parman No.6A, Pekanbaru
(Hasanah, 2021). Alasan kenapa memilih street boba sebagai tempat untuk melakukan
penelitian karena minuman street boba adalah suatu brand minuman boba yang belakangan ini
menjadi viral di Indonesia. Persaingan di dunia bisnis minuman boba yang semakin lama
semakin menarik dan minuman street boba juga salah satu minuman boba yang namanya sudah
mulai dikenal di kalangan masyarakat khususnya di masyarakat Kota Pekanbaru. Pada gambar
2 pencarian kata kunci street boba dipekanbaru meningkat, hal ini dibuktikan dengan trend dan
peningkatan kata kunci street boba meningkat sangat signifikan pada bulan juli 2022. Angka
mewakili minat penelusuran berdasarkan poin tertinggi pada diagram untuk waktu tertentu.
Nilai 100 menunjukkan berada di posisi puncak popularitas. Nilai 50 menunjukkan berada di
posisi setengah nya, dan nilai 0 menunjukkan tidak tersedia cukup data untuk istilah tersebut.
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Interest over time
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Gambar 2. Pencarian Kata Kunci Street Boba di Pekanbaru
Sumber: https://trends.google.co.id/trends/?geo=ID

Pada gambar 3 minuman street boba tidak berada dalam posisi top Brand Awareness, hal
ini dikarenakan kurangnya penjualan produk street boba dan minim nya bauran promosi yang
dilakukan street boba. Untuk dapat eningkatkan penjualan, minuman street boba harus lebih
memperhatikan strategi penjualan, sesuai dengan literatur yang ada, keputusan pembelian
dapat dipengaruhi oleh bauran-bauran promosi seperti periklanan, penjualan pribadi,
hubungan masyrakat, dan promosi penjualan. Bisa dilihat bahwa Chatime menduduki
peringkat pertama top Brand Awareness disusul peringkat ke dua dengan brand Hop Hop,
peringkat ke tiga diduduki oleh Xiboba, peringkat ke empat diduduki oleh KOI The dan yang ke
lima diduduki oleh Kokumi. Walaupun Street Boba pada tahun 2022 belum menjadi top Brand
Awareness di Indonesia tetapi Street Boba telah mampu bersaing dengan brand boba lain yang
telah lama berdiri dari nya. Street Boba adalah brand baru yang juga di dipertimbangkan oleh
konsumen untuk membeli minuman boba.

BUBBLE DRINK

Brand TBI
Chatime 59.00%
Hop Hop 10.20%
Xi Boba 5.60%
KOl The 460
Kokumi 2.30%

Sumber: Top Brand Award (www.topbrand-award.cor

Gambar 3. Top Brand Awareness Kategori Bubble Drink tahun 2022 di Indonesia
Sumber: Top Brand Award (www.topbrand-award.com)

Perilaku konsumen merupakan suatu proses yang mencakup peran, aktivitas, dan
keterlibatan manusia pada berbagai keadaan dari pengaruh faktor lingkungan. Pemahaman
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tentang perilaku konsumen dapat diterapkan dalam beberapa hal seperti untuk merancanag
strategi pemasaran yang baik. Perilaku konsumen memang merupakan suatu pembahasan
yang menarik karena melibatkan bermacam-macam faktor kehidupan manusia yang berbeda-
beda. Selama manusia melakukan kegiatan perekonomian maka dari itu selama itu pula aka
nada fenomena-fenomena baru dalam pola perilaku pembeliannya. Menurut (Kotler, 2016b)
keputusan pembelian adalah tahap dimana konsumen melakukan evaluasi untuk membangun
preferensi terhadap merek dengan pilihan dan membentuk niat beli konsumen. Keputusan
pembelian merupakan sebuah proses tahapan dalam pengambilan keputusan pembelian
dimana konsumen melakukan kegiatan pembelian sesungguhnya (Kotler, p. & Armstrong,
2018). Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh perilaku pembelian konsumen yang
merupakan tahap dari pengambilan keputusan konsumen dalam menentukan keputusan
pembelian.

Perkembangan teknologi informasi melalui internet membuat seluruh masyarakat lebih
memilih menggunakan internet dan media sosial sebagai pemasaran dalam industri bisnis saat
ini. Karena berkembangnya teknologi internet tersebut membuat para pembisnis menawarkan
produknya melalui media sosial. Dengan adanya media sosial maka memudahkan masyarakat
untuk memperoleh produk yang diinginkannya dengan mudah dan cepat. Berdasarkan laporan
We Are Social, jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia sebanyak 191 juta orang pada
Januari 2022. Jumlah itu telah meningkat 12,35% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang
sebanyak 170 juta orang. Melihat trennya, jumlah pengguna media sosial di Indonesia terus
meningkat setiap tahunnya. Walau demikian, pertumbuhannya mengalami turun naik sejak
2014-2022. Kenaikan jumlah pengguna media sosial tertinggi mencapai 34,2% pada 2017.
Hanya saja, kenaikan tersebut melambat hingga sebesar 6,3% pada tahun lalu.
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Sumber: We Are Social

Gambar 4. Jumlah Pengguna Media Sosial di Indonesia (2015-2022)
Sumber: We Are Social

Angkanya baru meningkat lagi pada tahun ini. Adapun, Whatsapp menjadi media sosial
yang paling banyak digunakan masyarakat Indonesia. Persentasenya tercatat mencapai 88,7%.
Setelahnya ada Instagram dan Facebook dengan persentase masing-masing sebesar 84,8% dan
81,3%. Sementara, proporsi pengguna TikTok dan Telegram berturut-turut sebesar 63,1% dan
62,8%. Karena besar nya presentase pengguna media sosial, biasanya pelaku usaha menjadikan
media sosial sebagai salah satu jenis promosi yang dipilih untuk mendorong kemajuan usaha
yang mereka jalani. Media sosial dianggap sebagai salah satu sarana promosi yang efektif
karena memberikan hasil yang memuaskan dan terbukti dapat meningkatkan hasil penjualan
dan produk yang dipasarkan berkembang dari waktu ke waktu. Menyebarkan informasi dengan
cara e-word of mouth menjadikan informasi lebih cepat tersebar dan mendapatkan perhatian
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lebih dari konsumen sehingga menjadi viral dalam jangka waktu yang singkat atau cepat
sehingga bisa dikatakan menjadi konsep pemasaran baru yang dikenal dengan istilah Viral
Marketing (Suciati, 2021). Viral Marketing dipopulerkan oleh Tim Draper dan Steve Jurvetson
dari perusahaan venture capital untuk menjelaskan kesuksesan marketing hotmail sebagai
email provider. Viral Marketing merupakan suatu media yang digunakan bagi para pembisnis
untuk memasarkan produknya dimedia sosial. Viral Marketing juga merupakan bagian dari
WOM (Word of Mouth) karena menggunakan pemasaran dari mulut ke mulut. Perbedaannya
terletak pada media yang digunakan dalam menyampaikan informasi.

Selain viral marketing, Salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan
produk nya, perusahaan juga dapat menggunakan Endorser sebagai alat dalam media
promosinya. Di dalam perkembanganya sudah banyak perusahaan di Indonesia yang
menggunakan Endorser , pemakaian Endorser ini tidak hanya terbatas pada artis saja tetapi
dapat juga menggunakan orang-orang yang telah dikenal oleh masyarakat luas. Pesan yang
disampaikan oleh sumber yang menarik dapat mencapai perhatian dan daya ingat yang tinggi.
Penggunaan selebriti bisa efektif apabila mencerminkan suatu atribut utama suatu produk. Ada
beberapa artis dan selebgram papan atas yang di endorse oleh Street Boba diantaranya Jovi
Adhiguna, Fadil Jaidi, Keanu Angelo, Dara Arafah, Fujianti Utami Putri, dan selebram terkenal
lainnya. Penggunaan Endorser juga sangat mempengaruhi keputusan pembelian, menurut
(Kotler, 2016) keputusan pembelian konsumen merupakan bagian dari perilaku
konsumen yaitu studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih,
membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan mereka. Sedangkan “Brand Awareness” atau kesadaran merek adalah
kemampuan calon pembeli untuk mengenali atau menyebutkan kembali suatu merek yang
merupakan bagian dari suatu kategori dari produk tertentu. Merek terdiri dari atas empat
tingkatan berbeda yang menjadi yaitu kesadaran yang rendah akan merek (unware brand),
mengenali suatu merek (brand recognition), mengingat merek (brand recall), dan puncak
pikiran (top of mind) suatu merek akan menjadi yang pertama kali muncul dipikiran seorang
konsumen dan disebutkan Ketika ditanya mengenai sebuah kategori produk yang ada di
pasaran.

Keputusan yang dibuat oleh pelanggan dalam hal pembelian berdampak langsung pada
perekonomian. Tingkat konsumsi yang tinggi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi,
menciptakan lapangan Kkerja, dan aktivitas bisnis. Keputusan pembelian konsumen
memberikan umpan balik berharga bagi perusahaan untuk mengembangkan produk dan jasa
yang lebih baik. Dengan memahami preferensi dan kebutuhan konsumen, perusahaan dapat
melakukan inovasi dan meningkatkan kualitas produk mereka. Keputusan pembelian
konsumen memberikan wawasan kepada perusahaan tentang preferensi dan kebutuhan
konsumen. Perusahaan dapat menggunakan informasi ini untuk membuat strategi pemasaran
yang lebih baik, seperti penetapan harga yang tepat, promosi yang efektif, dan penargetan pasar
yang tepat. Secara keseluruhan, keputusan pembelian memiliki dampak yang signifikan
terhadap konsumen, perusahaan, dan perekonomian secara keseluruhan. Memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian dan mengelola proses ini dengan baik dapat
membantu perusahaan mencapai kesuksesan jangka panjang. Brand Awareness diyakini juga
menjadi salah satu instrumen yang dapat mempengaruhi konsumen dalam melakukan
pengambilan keputusan pembelian. Konsumen cenderung akan memutuskan untuk membeli
produk yang merek nya sudah dikenal oleh nya dari pada produk yang merek nya kurang
dikenalnya atau tidak dikenal sama sekali. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan,
maka dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang terjadi adalah rendahnya Brand Awareness
terhadap produk Street Boba yang menyebabkan penjualannya tidak menyentuh predikat top
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Brand Awareness kategori bubble drink. Berdasarkan latar belakang diatas juga peneliti tertarik

untuk meneliti lebih dalam dengan mengambil judul penelitian “Pengaruh Viral Marketing dan

Endorser Terhadap Keputusan Pembelian Dengan Brand Awarenees Sebagai Variabel

ModeratingPada Street Boba Pekanbaru”. Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka rumusan

masalah yang hendak diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Viral Marketing berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Street Boba
Pekanbaru?

2. Apakah Endorser berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Street Boba Pekanbaru?

3. Apakah Viral Marketing berpengaruh terhadap brand awaereness pada Street Boba
Pekanbaru?

4. Apakah Endorser berpengaruh terhadap Brand Awareness pada Street Boba Pekanbaru?

. Apakah Brand Awareness berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Street Boba

Pekanbaru?

6. Apakah Viral Marketing berpengaruh terhadap keputusan pembelian dengan brand
awerenees sebagai variabel moderating pada Street Boba Pekanbaru?

7. Apakah Endorser berpengaruh terhadap keputusan pembelian dengan brand awereness
sebagai variabel moderating pada Street Boba Pekanbaru?

921

Berdasarkan rumusan masalah diatas Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengetahui adanya pengaruh Viral Marketing terhadap keputusan pembelian pada Street
Boba Pekanbaru

2. Mengetahui adanya pengaruh Endorser terhadap keputusan pembelian pada Street Boba
Pekanbaru

3. Mengetahui adanya pengaruh Viral Marketing terhadap brand awaereness pada Street Boba
Pekanbaru

4. Mengetahui adanya pengaruh Endorser terhadap Brand Awareness pada Street Boba
Pekanbaru

5. Mengetahui adanya pengaruh Brand Awareness terhadap keputusan pembelian pada Street
Boba Pekanbaru

6. Mengetahui adanya pengaruh Viral Marketing terhadap keputusan pembelian dengan brand
awereness sebagai variabel moderating pada Street Boba Pekanbaru

7. Mengetahui adanya pengaruh Endorser terhadap keputusan pembelian dengan brand
awereness sebagai variabel moderating pada Street Boba Pekanbaru

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Street Boba Pekanbaru terletak di Jl. Arifin Ahmad No. 89,

RT.1/RW.15, Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28289.

Waktu penelitian dilakukan rencananya pada bulan September 2022 dengan data data yang

dibutuhkan dalam penelitian lengkap. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data

kuantitatif, data kuantitatif merupakan data yang berbentuk non verbal dan cara memperoleh
data kuantitatif dapat dilakukan melalui kuesioner. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Data primer. Data primer adalah jenis dan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara), baik individu maupun kelompok,
data yang didapatkan secara langsung. Data primer secara khusus dilakukan untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Penulis mengumpulkan data primer dengan metode
dokumen dan juga metode observasi. Metode dokumen ialah metode yang mengumpulkan
data primer yang menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis.
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2. Data sekunder. Data sekunder adalah sumber data suatu penelitian yang di peroleh secara
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Data
sekunder ini berupa bukti, catatan, atau historis yang telah tersusun dalam arsip dan data
documenter.

Populasi

Menurut (Sugiyono, 2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah konsumen street boba pekanbaru yang telah melakukan pembelian produk street boba
dalam 3 bulan terakhir. Untuk jumlah populasi dalam penelitian ini belum diketahui, oleh sebab
itu jumlah populasi tidak dapat diketahui.

Sampel

Menurut (Sugiyono, 2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Prosedur pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non-probabilitay dengan teknik purposive sampling. (Sugiyono, 2017)
purposive sampling adalah teknik pengambilan data yang didasarkaan pada pertimbangan
tertentu. Adapun pertimbangan dalam pengambilan sampel adalah berdasarkan umur yaitu
17-65 tahun dan yang pernah membeli dan mengkonsumsi minuman Street Boba. Penelitian
ini menggunakan Rumus Lemeshow untuk menemukan jumlah sampel yang akan diambil,
Rumus Lemeshow ini digunakan karena jumlah populasi yang tidak diketahui atau tidak
terbatas (infinite population). Dengan menggunakan rumus Lemeshow, maka jumlah sampel
yang diambil berjumlah 385 orang dari semua konsumen Street Boba Pekanbaru. Adapun
kriteria - kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel penelitian adalag sebagai berikut:
1. Seseorang yang telah melakukan pembelian produk street boba dalam 3 bulan terakhir
2. Berusia minimal 17 tahun keatas.

Pembatasan di usia 17 tahun dikarenakan usia 17 tahun merupakan usia dewasa serta
dianggap telah matang secara hukum. Dalam UU nomor 22 tahun 2009 pasal 8 ayat 2 dikatakan
bahwa pada usia 17 tahun masyarakat dianggap telah bertanggung jawab oleh dirinya sendiri.
Hal ini juga merupakan upaya untuk menghindari hambatan dalam mengisi kuesioner yang
saya sebarkan.

Teknik Pengumpulan Data

Data adalah kumpulan informasi atau keterangan-keterangan yang diperoleh dari
pengamatan, informasi itu bisa berupa angka, lambang atau sifat. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan kuesioner untuk data primer. (Sugiyono, 2009) kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan dalam bentuk tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada penelitian, peneliti
menyebarkan kuesioner kepada masyarakat pekanbaru yang telah melakukan pembelian
produk street boba dalam 3 bulan terakhir dan berusia 17 tahun keatas. Alasan peneliti
menggunakan kuesioner yaitu untuk menghemat waktu peneliti maupun para responden,
dengan Teknik ini maka para responden hanya perlu memilih jawaban yang sudah disediakan
dilembar kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal, Skor jawaban
responden penelitian terdiri dari lima pilihan jawaban yang memiliki variasi bertingkat
(Sugiyono, 2008).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Viral Marketing Terhadap keputusan pembelian pada street boba pekanbaru
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Viral Marketing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian pada Street Boba Pekanbaru. Berdasarkan
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan Viral Marketing merupakan salah satu faktor
dalam memutuskan pembelian pada produk minuman Street Boba. Kemudahan akses internet
menyebabkan perilaku konsumen berubah, konsumen cenderung mencari kemudahan dalam
membeli produk dengan menggunakan internet. Kemudahan tersebut dimanfaatkan sebagai
salah satu metode promosi yaitu viral marketing. Penggunaan Viral Marketing adalah suatu
program yang dirancang dan dianggap mampu menjadikan konsumen tertarik serta
merekomendasikan kembali produk yang ditawarkan. Hal ini sesuai dengan konten yang
dibuat oleh Street Boba pada instagramnya yang menggunakan jasa seorang konten kreator
yang sudah memiliki banyak followers untuk menyampaikan informasi mengenai produk
Street Boba dan informasi lain mengenai Street Boba. Hasil ini diperkuat dengan penelitian
(Suciati, 2021) yang menunjukkan hasil Viral Marketing berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian.

Pengaruh Endorser terhadap keputusan pembelian pada Street Boba Pekanbaru

Dari hasil uji yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa Endorser berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Maka dapat disimpulkan bahwa menggunakan
public figure yang terkenal dan sering dilihat orang merupakan pilihan tepat, karena pesan
yang dibawa Endorser yang memiliki daya Tarik akan mendapatkan perhatian lebih besar dan
pesannya leih mudah diingat. Keputusan Street Boba dalam menggunakan Endorser sangat
tepat karena dalam beberapa tahun saja Street Boba dikenal banyak orang dan digemari
banyak orang serta penggunaan Endorser memiliki keuntuntungan dan kekuatan untuk
memperoleh perhatian dari konsumen dengan memanfaatkan ketenaran diharapkan menarik
minat konsumen untuk melakukan pembelian terhadap produk yang diiklankan. Hasil ini
diperkuat dengan penelitian (Alvaro & Saraswati, 2022) yang menunjukkan hasil Endorser
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Dan hasil yang sama yaitu terdapat
pengaruh Endorser terhadap keputusan pembelian secara positif dan signifikan oleh
(Permatasari, 2019).

Pengaruh Viral Marketing terhadap Brand Awareness pada Street Boba Pekanbaru

Hipotesis ke-tiga pada penelitian ini adalah untuk melihat adanya pengaruh dari varibael
Viral Marketing terhadap variabel Brand Awareness. Didapatkan hasil penelitian adanya
pengaruh positif dan signifikan antara variabel Viral Marketing terhadap variabel Brand
Awareness. Maka dapat disimpulkan bahwa Viral Marketing dapat membentuk Brand
Awareness Street Boba. Konsumen dapat mengenali, mengerti dan sadar akan keberadaan
produk-prokduk Street Boba sebagai akibat terjadinya viral marketing. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Viral Marketing sebagai Teknik pemasaran yang
menggunakan jejaring sosial dapat meningkatkan Brand Awareness dari Street Boba. Hal ini
sejalan dengan penelitian (sulistyo, 2015) adanya pengaruh positif dan signifikan antara
variabel Viral Marketing terhadap variabel Brand Awareness. Dan Penelitian oleh (Mustikasari
& Widaningsih, 2019) menyatakan bahwa Viral Marketing berpengaruh positif terhadap Brand
Awareness. Dan Penelitian lainnya oleh (Shanerika Salina & Sudaryanto, 2023) menyatakan
bahwa Viral Marketing berpengaruh positif terhadap Brand Awareness.

Novi Rahmadani, dkk. - Universitas Riau 93



JAMBU AIR: Journal of Accounting Management Business and International Research
E-ISSN: 2964-0954 P-ISSN: 2964-8033
Vol. 3 No. 1 April 2024

Pengaruh Endorser Terhadap Brand Awareness pada Street Boba Pekanbaru

Hipotesis ke-empat pada penelitian ini adalah untuk melihat adanya pengaruh dari
varibael Endorser terhadap variabel Brand Awareness. Didapatkan hasil penelitian adanya
pengaruh positif dan signifikan antara variabel Endorser terhadap variabel Brand Awareness.
Penggunaan Endorser dalam iklan Street Boba telah mampu mempengaruhi Brand Awareness
Street Boba pada Masyarakat khusus nya Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa karena
pengaruh Endorser yang tinggi maka Brand Awareness Street Boba juga semakin tinggi. Maka
dari itu Endorser berpengaruh positif dan signifikan terhadap Brand Awareness. Hal ini
didukung oleh penelitian (Sintani Laurencia, 2016) menunjukkan hasil Endorser berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Brand Awareness. Penelitian lain (Nathania et al., 2020)
menunjukkan hasil yang sama yaitu Endorser berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Brand Awareness.

Pengaruh Brand Awareness Terhadap Keputusan pembelian pada Street Boba
Pekanbaru

Dari hasil uji yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa Brand Awarness berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Brand
Awareness memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap keputusan pembelian yang
dilakukan oleh konsumen. Oleh sebab itu, untuk tetap membangun dan mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen, Street Boba harus terus meningkatkan kesadaran merek
dimasyarakat. Hasil ini diperkuat dengan penelitian (Tee et al., 2020) yang menunjukkan hasil
Brand Awareness berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Penelitian lain oleh
(Siauw, 2021) menunjukkan hasil yang sama yaitu Brand Awareness berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian. penelitian lain juga menunjukkan hasil yang sama yaitu
Awareness berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Pratama et al., 2022).

Pengaruh Viral Marketing terhadap Keputusan Pembelian dengan Brand Awareness
sebagai Variabel Moderating pada Street Boba Pekanbaru

Hipotesis ke enam untuk melihat hubungan pengaruh variabel Viral Marketing terhadap
keputusan pembelian dengan Brand Awareness sebagai variabel intervening. Hasil pada
penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan Viral Marketing terhadap
keputusan pembelian dengan Brand Awareness sebagai variabel intervening. Dengan kata lain,
Viral Marketing pada street boba mempengaruhi timbulnya keputusan pembelian dengan
dimediasi oleh variabel Brand Awareness, variabel Brand Awareness pada hipotesis ini
berfungsi sebagai penunjang variabel Viral Marketing dalam memberi pengaruh terhadap
keputusan pembelian. semakin besar penyebaran Viral Marketing kepada konsumen, akan
menyebabkan peningkatan Brand Awareness yang kemudian berdampak pada peningkatan
keputusan pembelian. Rekomendasi oleh teman, keluarga atau tetangganya, menjadi
pertimbangan konsumen untuk memilih suatu produk yang direkomendasikan. Opini dan
pengalaman dari orang lain akan membangun kepercayaan, bahkan rekomendasi atau opini di
media sosial dalam bentuk review produk akan lebih menyakinkan dan menjadi pertimbangan
penting konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. kesadaran merek atau Brand
Awareness akan mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan konsumen karena
banyak konsumen yang menggunakan dasar evaluasi keputusan pembelian. hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (irawan, 2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa
Viral Marketing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
dengan Brand Awareness sebagai variabel moderating.
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Pengaruh Endorser terhadap Keputusan Pembelian Dengan Brand Awareness sebagai
Variabel Moderating pada Street Boba Pekanbaru

Hipotesis terakhir untuk melihat hubungan pengaruh variabel Endorser terhadap
keputusan pembelian dengan Brand Awareness sebagai variabel moderating. Hasil perhitungan
menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Viral Marketing terhadap
keputusan pembelian dengan Brand Awareness sebagai variabel intervening. Konsumen
melakukan pembelian produk street boba karena dipengaruhi oleh Endorser. Berdasarkan hal
tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi kualitas Endorser akan menyebabkan
meningkatnya Brand Awareness terhadap keputusan pembelian yang kemudian berdampak
atau berpengaruh pada perilaku keputusan pembelian. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (irawan, 2020)yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel Viral Marketing terhadap keputusan pembelian dengan Brand
Awareness sebagai variabel intervening. Penelitian lain juga menunjukkan hasil yang sama
(aridiansyah dan sarwoko, 2020) menyatakan bahwa adanya pengaruhu positif dan signifikan
antara social media marketing terhadap keputusan pembelian dengan dimediasi oleh Brand
Awareness.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikakukan, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh Viral Marketing dan

Endorser terhadap Keputusan Pembelian dengan Brand Awareness sebagai variabel

moderatingpada Street Boba Pekanbaru, Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai

berikut:

1. Viral Markting yang diukur melalui tingkat ketertarikan, kejelasan informasi, membicarakan
produk, berbagi konten secara positif terbukti mampu memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian pada Street Boba Pekanbaru. Hal ini menunjukkan
bahwa Viral Marketing yang diukur sesuai dengan indikator yang digunakan pada penelitian
ini dan dapat memberikan pengaruh kepada Street Boba dalam meningkatkan keputusan
pembelian konsumen.

2. Endorser yang diukur melalui tingkat visibility, Credibility, Attaction, dan power secara positif
terbukti mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian pada
Street Boba Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa Endorser yang digunakan oleh Street
Boba mampu meningkatkan kepercayaan konsumen dan mempengaruhi keputusan
pembelian pada Street Boba Pekanbaru.

3. Viral Marketing yang di diukur melalui tingkat ketertarikan, kejelasan informasi,
membicarakan produk, berbagi konten secara positif terbukti mampu memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap Brand Awareness pada Street Boba Pekanbaru. Hal
tersebut mangartikan bahwa, Viral Marketing dapat membentuk Brand Awareness Street
Boba. Konsumen dapat mengenali, mengerti dan sadar akan keberadaan produk-prokduk
Street Boba sebagai akibat terjadinya viral marketing.

4. Endorser yang diukur melalui tingkat visibility, Credibility, Attaction, dan power secara positif
terbukti mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Brand Awareness pada
Street Boba Pekanbaru. Hal ini dapat disimpulkan bahwa . Penggunaan Endorser dalam iklan
Street Boba telah mampu mempengaruhi Brand Awareness Street Boba pada Masyarakat
khusus nya Pekanbaru.

5. Brand Awareness yang diukur melalui kemampuan mengingat merek, kemampuan
mengingat ciri khaas merek, mengenali merek secara positif mampu meberikan pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan pembelian pada Street boba Pekanbaru. Hal tersebut
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dapat diartikan bahwa untuk tetap membangun dan mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen, Street Boba harus terus meningkatkan kesadaran merek dimasyarakat.

6. Viral Markting yang diukur melalui tingkat ketertarikan, kejelasan informasi, membicarakan
produk, berbagi konten secara positif terbukti mampu memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan Brand Awareness sebagai variabel
moderatingpada Street Boba Pekanbaru. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin besar
penyebaran Viral Marketing kepada konsumen, akan menyebabkan peningkatan Brand
Awareness yang kemudian berdampak pada peningkatan keputusan pembelian.

7. Endorser yang diukur melalui tingkat visibility, Credibility, Attaction, dan power secara positif
terbukti mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian
terhadap Brand Awareness pada Street Boba Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kualitas Endorser akan menyebabkan meningkatnya Brand Awareness
terhadap keputusan pembelian yang kemudian berdampak atau berpengaruh pada perilaku
keputusan pembelian.

Dari pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan maka penulis memberikan saran,
Adapun saran yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantaranya:
1. Bagi Street Boba Pekanbaru

a. Pada variabel Viral Marketing Street Boba harus terus melakukan perkembangan pada
teknik pemasaran yang dilakukan agar selalu mengalami peningkatan khusus pada
indikator yang memiliki rata-rata rendah adalah “bebagi konten”. Berbagi konten adalah
salah satu cara yang secara tidak langsung konsumen membagikan pengalaman dalam
membeli produk street boba maka disarankan Street Boba memberikan menu dan
packeging yang menambah ketertarikan konsumen agar secara tidak langsung produk
Street Boba dibagikan oleh konsumen.

b. Pada variabel Endorser indikator yang memiliki rata-rata terendah adalah “credibility”.
Street Boba hendaknya selalu memperhatikan siapa saja yang akan dijadikan Celebrity
Endorsement selanjutnya dalam mempromodikan produknya demi keberhasilan untuk
meningkatkan keputusan pembelian.

c. Pada variabel Brand Awareness indikator yang mimiliki rata-rata terendah adalah
“mengenali merek”. Mungkin karena produk Street Boba tergolong baru dan banyak
pesaing dengan menjual produk yang sama lebih dulu maka disarankan Street Boba untuk
melakukan promosi lebih serinng diberbagi platfrom dan sosial media agar konsumen
mudah mengenali produk yang dijual Street Boba, selain itu Street Boba juga bisa menarik
konsumen baru dengan menyebarkan promosi yang menarik.

d. Pada variabel keputusan pembelian indikator yang memiliki rata-rata terendah adalah
“menyadari suatu masalah atau kebutuhan yang dicari”. Kebutuhan yang dicari oleh
konsumen sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian suatu produk. Maka dari
itu disarankan Street Boba tidak hanya membuka outlet di pertokoan atau perrukoan saja.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencari dan menelusuri serta menyempurnakan
penelitian ini dengan variabel yang berbeda seperti kualitas produk dan harga sehingga akan
menjadikan penelitian yang sempurna.
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